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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pedagang pelataran yang
berjualan didepan pasar dimana hal tersebut belum sesuai dengan kriteria
Peraturan Daerah Tulungagung No 01 Tahun 2018 tentang Penataan dan
Pembinaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan, sehingga
penataan perlu dilakukan untuk menciptakan keadilan antar pedagang.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Penataan Pedagang Pelataran
Dikawasan Pasar Ngemplak? 2) Bagaimana Penataan Pedagang Pelataran
Dikawasan Pasar Ngemplak Ditinjau dari Peraturan Daerah Tulungagung
Nomor 1 Tahun 2018? 3) Bagaimana Penataan Pedagang Pelataran Dikawasan
Pasar Ngemplak Ditinjau dari Hukum Islam? Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mendeskripsikan penataan pedagang pelataran di kawasan pasar
ngemplak Tulungagung, Menganalisis penataan pedagang pelataran di kawasan
pasar ngemplak Tulungagung ditinjau dari Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 1 tahun 2018 dan menganalisis penataan pedagang
pelataran di kawasan pasar ngemplak Tulungagung berdasarkan tinjauan hukum
Islam.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam peneliti adalah metode kualitatif
dan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Sedangkan Teknis analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian
Pengecekan Keabsahan Data yang digunakan adalah Triangulasi dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penataan pedagang pelataran
di kawasan Pasar Ngemplak Tulungagung masih belum menerapkan sistem
zonasi. Jika dikaitkan dengan kedisiplinan para pedagang masih belum bisa
dikatakan baik karena kurangnya kesadaran hukum. 2) Penataan pedagang
pelataran di kawasan Pasar Ngemplak ditinjau dari Peraturan Daerah
Tulungagung No 1 Tahun 2018 masih belum sepenuhnya sesuai dengan
kriteria yang tercantum sebagaimana dalam pasal 14 ayat 3. 3) Penataan
Pedagang Pelataran di Kawasan Pasar Ngemplak ditinjau dari hukum islam
masih dibutuhkan adanya kerjasama yang lebih baik antara pihak pengelola
dan para pedagang masih untuk mencapai tujuan dari figh siyasah yaitu
mengatur kemaslahatan antar umat.
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This research is motivated by the existence of traders who sell in the
front yard of the market in an unorganized manner. This has disrupted
accessibility around the market and caused jealousy among traders.
Relocation of traders has also been carried out but there are some traders who
continue to sell in the front yard of the market.

The focus of this research is: 1) How is the arrangement of traders in the
Ngemplak market area? 2) How is the Arrangement of Placard Traders in the
Ngemplak Market Area Viewed from Tulungagung Regional Regulation
Number 1 of 2018? 3) How is the Arrangement of Placard Traders in the
Ngemplak Market Area Viewed from Islamic Law? The objectives of this
research are: To describe the arrangement of yard traders in the Tulungagung
ngemplak market area, Analyze the arrangement of yard traders in the
Tulungagung ngemplak market area in terms of Tulungagung Regency Regional
Regulation Number 1 0f 2018 and analyze the arrangement of yard traders in the
Tulungagung ngemplak market area based on Islamic law review.

The type of research used in researchers is qualitative methods and field
research. Data collection techniques used in this research are observation, in-
depth interviews, and documentation. While the data analysis techniques used
are data collection, data condensation, data presentation, and conclusion
drawing. Then checking the validity of the data used is triangulation and time.

The results showed that: 1) The arrangement of traders in the
Tulungagung Ngemplak Market area still does not apply the zoning system.
If it is related to the discipline of the traders, it still cannot be said to be good
because of the lack of legal awareness. 2) The arrangement of traders in the
Ngemplak Market area in terms of Tulungagung Regional Regulation No.
1/2018 is still not fully in accordance with the criteria listed as in article 14
paragraph 3. 3) The arrangement of traders in the Ngemplak Market Area in
terms of Islamic law still requires better cooperation between the manager
and the traders to achieve the objectives of figh siyasah, namely regulating
the benefit of the um at.
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